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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai

perbedaan pengaruh pembelajaran creative problem solving, problem solving dan

direct instruction terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan perbedaan

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, antara kelompok siswa

yang mendapatkan pembelajaran creative problem solving, problem solving dan

direct instruction, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran creative problem solving,
problem solving dan direct instruction terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa.

Pembelajaran creative problem solving memiliki pengaruh yang lebih baik
terhadap kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa dibanding dengan
pembelajaran direct instruction, dan pembelajaran problem solving memiliki
pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dibanding dengan pembelajaran direct instruction, sedangkan
pembelajaran creative problem solving dan pembelajaran problem solving
memiliki pengaruh yang relatif sama terhadap kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa.
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3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran creative problem solving , problem solving
dan direct instruction.

4. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran creative problem solving tidak berbeda dengan peningkatan
kemampuan berpikir = kritis matematis siswa - yang belajar dengan
pembelajaran problem solving, tetapi peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran creative problem solving
lebih baik peningkatannya dari kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa
yang belajar dengan pembelajaran direct instruction, dan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran problem
solving lebih baik peningkatannya dari kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang belajar dengan pembelajaran direct instruction.

5. Sikap siswa selama pembelajaran baik pembelajaran creative problem solving
dan pembelajaran problem solving berjalan dengan cukup baik. Selama
pembelajaran siswa terlibat secara aktif baik dalam berdiskusi,
mengemukakan pendapat serta dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru. Begitu juga pada siswa yang memperoleh pembelajaran direct
instruction terlihat cukup aktif untuk membahas soal-soal berpikir Kritis
matematis di depan kelas. Sehingga secara keseluruhan sikap siswa terhadap

ketiga pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian adalah positif.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, diajukan beberapa saran sebagai

berikut.

1.

Model pembelajaran yang terbaik dalam penelitian ini hendaknya dijadikan
referensi setiap pengajar dalam memilih model pembelajaran yang tepat,
untuk digunakan dalam usahanya mengembangkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa, kreativitas dalam membuat soal-soal matematika,
melatih siswa mengkaji dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari .
Pengembangan kemampuan berpikir Kritis matematis melalui model
pembelajaran matematika secara khusus dan kemampuan matematis
umumnya, senantiasa memperhatikan pengajuan masalah eksploratif yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga dapat dengan mudah
dipahami oleh siswa pada semua kategori kemampuan.

Kemungkinan adanya kendala-kendala pelaksanaan pembelajaran Creative
Problem Solving pada awal pembelajaran perlu diantisipasi oleh guru. Siswa
tidak terbiasa belajar mandiri, memecahkan masalah dan berdiskusi bisa
menghambat dalam keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karena itu,
disarankan agar guru membantu siswa mengatasi masalah menggunakan
teknik scaffolding. Namun interversi yang diberikan guru bukan dalam
bentuk hasil akhir melainkan petunjuk-petunjuk yang menghubungkan
pengetahuan awal siswa dengan masalah yang dihadapi sehingga

menemukan penyelesaiannya.
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4. Dalam menerapkan model pembelajaran yang diteliti, setiap pengajar
disarankan untuk menyediakan bahan ajar yang dirancang secara khusus
sesuai dengan indikator kemampuan yang akan dikembangkannya sehingga
kemampuan tersebut dapat dimiliki siswa.

5. Untuk penelitian lebih lanjut hendaknya penelitian ini dapat dilengkapi
dengan meneliti aspek lain secara lebih terperinci yang belum terjangkau

oleh peneliti saat ini.
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